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Abstract: Vegetable compost is an organic fertilizer derived from vegetable 

waste which can be used as a source of nutrients for plants.  This study aims to 

determine the effect of vegetable waste compost on the growth of robusta coffee 

seedlings. This study used a non-factorial completely randomized design with 6 

treatments and 4 replications to obtain 24 experimental units. The treatment given 

was a dose of vegetable waste compost consisting of 6 levels, namely: K0 = 

without adding vegetable waste compost K1 = 100 gram dose of vegetable waste 

compost, K2 = 200 gram dose of vegetable waste compost, K3 = 300 gram dose 

of vegetable waste compost, K4 = 400 gram dose of vegetable waste compost, K5 

= 500 gram dose of vegetable waste compost. The results showed that the 

application of vegetable waste compost with different doses had a very significant 

effect on the parameters of seedling height, number of leaves and stem diameter 

of robusta coffee plant seedlings. The best treatment was obtained in the K5 

treatment, namely 50 grams/plant of vegetable waste compost. 
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Pendahuluan 

 

Limbah merupakan hasil buangan akhir 

yang tidak digunakan lagi, bersumber dari 

tanaman maupun hewan yang berkaitan dengan 

aktifitas manusia (Marliani, 2014). Salah satu 

limbah yang dapat dimanfaatkan dan bernilai 

ekonomi tinggi adalah limbah sayur-sayuran 

(Sulistyaningsih, 2020). Limbah sayur-sayuran 

merupakan sayuran yang dibuang atau tidak 

digunakan lagi atau sampah sayuran yang 

biasanya dibuang secara sembarangan tanpa 

pengelolaan lebih lanjut sehingga akan 

menimbulkan gangguan lingkungan dan 

menyebarkan bau yang tidak sedap serta dapat 

menimbulkan polusi udara. Selain itu limbah 

sayuran juga memiliki dampak yang buruk untuk 

kesehatan masyarkat, karena sampah-sampah 

tersebut berpotensi sebagai media penyebaran 

penyakit (Ginting, 2017). 

 Limbah sayuran secara kasatmata 

mengandung air yang tinggi, cepat membusuk 

sehingga akan menimbulkan dampak buruk 

terhadap lingkungan, akan tetapi secara kimia 

mengandung protein, vitamin dan mineral 

(Solihin et al., 2015: Andi & Sariubang, 2015). 

Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan lebih 

lanjut untuk mengurangi penumpukan limbah 

sayuran tersebut. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memanfaatkan limbah sayuran 

adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk 

kompos atau pupuk organik. 

Kompos adalah serangkaian proses 

pembusukan bahan-bahan organik yang yang 

diurai oleh mikroorganisme pengurai yang 

beraktifitas dalam bahan organik tersebut. 

Kompos termasuk jenis pupuk organik yang 

sudah digiatkan sejak lama (Andri, 2019). 

Kompos sayuran adalah pupuk organik yang 

berasal dari limbah sayuran yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara bagi 

tanaman. Kompos sayuran sangat layak 

digunakan sebagai pupuk organik untuk 

tananaman, karena memiliki zat makronutien 

sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar 

antara 1,01 dan 3,771 mg/l yakni N, P, K, Ca, S, 

kemudian zat mikronutrien yang dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit oleh tanaman antara 0,2-
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0,62 mg/L yaitu Fe, Mn, Cu, Zn. Zat hara esensial 

yang terdapat dalam kompos limbah sayuran 

sangat diperlukan oleh tanaman kopi robusta. 

Jika nutrisi tersedia dalam jumlah yang sesuai 

maka dapat memacu proses fisiologi sehingga 

dapat meningkatkan hasil produksi. (Roza, 

2022). 

Kopi termasuk produk ekspor andalan 

kedua Indonesia pada aktifitas perdagangan 

dunia setelah migas. Tanaman kopi termasuk   

tanaman perkebunan yang sejak dahulu ditanam 

di Indonesia yang berperan penting pada 

perekonomian nasional. Kopi selain menjadi 

sumber pendapatan masyarakat, menyerap 

tenaga kerja, dan tambahan anggaran negara 

(Hariance et al., 2016). Permasalahan yang 

sering terjadi pada tanaman kopi robusta dimulai 

dari hulu (off farm), yaitu hasil produksi kopi 

masih rendah. Hal itu terjadi karena 95 persen 

kopi yang dihasilkan berasal dari perkebunan 

rakyat. Umumnya masyarakat masih 

menggunakan bibit lokal bukan bibit unggul, 

cara penanaman masih tradisonal, tidak 

mengganti tanaman yang tua dengan tanaman 

baru, peralatan masih kurang, dan pengelolaan 

lahan masih terbatas sehingga mengakibatkan 

turunnya mutu kopi yang dihasilkan (Nalurita et 

al., 2014).  

Produktivitas kopi dapat ditingkatan 

melalui proses pembibitan (Dewantara et al., 

2017).  Bibit yang unggul dapat menghasilkan 

biji kopi yang melimpah. Oleh sebab itu, untuk 

memperoleh hasil produksi kopi yang tinggi, 

maka mulai dari masa persemaian benih hingga 

pasca panen harus diberikan pemupukan yang 

cukup terutama pupuk kompos. Penelitian 

tentang aplikasi pupuk organik cair dari sisa 

tanaman pada tomat oleh Lestari et al (2015), 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair sisa 

tanaman dengan dosis 500 ml/tanaman dapat 

meningkatakan produksi tomat. Lestari et al 

(2017), juga pada percobaannya bahwa 

pemberian MOL limbah sayuran pada dosis 225 

ml/L sangat baik dalam meningkatkan 

pertumbuhan sawi.  

Penelitian tentang pemberian campuran 

mikro organisme lokal sampah buah-buahan dan 

sampah sayuran dengan perbandingan 1:1, 1:3 

dan 3:1 diperoleh nilai yang sama antar 

perlakuan serta memperoleh nilai perlakuan 

terbaik dari pada tanpa pemberian MOL bauah-

buhan dan sayuran (Marantika & Suharti, 2019).  

Berdasarkan hal tersebut diatas sejauh ini belum 

ada publikasi penelitian tentang pengaruh pupuk 

kompos sisa sayuran terhadap pertumbuhan bibit 

kopi robusta (coffea canephora). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek kompos limbah 

sayuran terhadap pertumbuhan bibit kopi 

robusta. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan kepada petani tentang 

pemakaian kompos sayuran yang bagus untuk 

tanaman sehingga dapat meningkatakan 

produktivitas.  

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kebun 

percobaan Program Studi Pengelolaan 

Perkebunan Politeknik Indonesia Venezuela 

yang terletak di desa Cot Suruy kecamatan Ingin 

Jaya kabupaten Aceh Besar. Alat yang dipakai 

untuk penelitian ini adalah meteran, kamera, 

timbangan, gelas ukur, jangka sorong, tiang besi, 

kawat, ember dan alat tulis. Selanjudnya bahan 

yang dipakai yakni bibit kopi robusta, limbah 

sayuran, EM4, paranet, air, dan Tanah.  

 

Metode penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap yakni 6 perlakuan dan 

4 ulangan diperoleh 24 satuan. Urutan perlakuan 

yang dilakukan yaitu K0 = kontrol, K1 = kompos 

limbah sayuran dosis 100 gram, K2 = kompos 

limbah sayuran dosis 200 gram, K3 = kompos 

limbah sayuran dosis 300 gram, K4 = kompos 

limbah sayuran dosis 400 gram, K5 = kompos 

limbah sayuran dosis 500 gram.  Hasil 

pengamatan diolah secara statitik melalui ansira, 

dengan rumus liniernya pada persamaan 1. 

 

Yij =  +𝜏 i +𝜀𝑖𝑗 (1) 

Tabel 1. Perlakuan penelitian 
 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 4  

K0 K0 K0 K0 K0  

K1 K1 K1 K1 K1  

K2 K2 K2 K2 K2  

K3 K3 K3 K3 K3  

K4 K4 K4 K4 K4  

K5 K5 K5 K5 K5  
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Pelaksanaan penelitian 

Persiapan lokasi diawali dengan 

membersihkan lahan penelitian dari gulma, 

selanjudnya membuat pupuk kompos limbah 

sayur-sayuran yang diambil dari pasar sayur-

sayuran, pemotongan sayuran dilakukan 

dengan dicacah kasar. Lalu ditambahkan 

EM4 dan air sedikit lalu difermentasikan 

selama 2 minggu. Setelah 2 minggu pupuk 

siap diaplikasikan ke bibit kopi robusta. 
 

Parameter penelitian 

Perubahan yang dilihat adalah tinggi bibit, 

jumlah daun, dan diameter batang. Tinggi bibit 

dihitung setelah tanam setiap minggu selama 4 

(empat) kali. Jumlah daun dihitung setelah tanam 

setiap minggu selama 4 (empat) kali. Diameter 

batang diukur setelah tanam setiap minggu 

selama 4 (empat) kali. 

 

Diagram alir penelitian 

Tahapan awal penelitian yaitu dengan 

membersihkan lahan penelitian. Tahap kedua 

membuat kompos limbah sayuran dengan masa 

fermentasi selama 14 hari. Tahap ketiga 

mempersiapkan tempat tumbuh berupa tanah 

diaduk dengan kompos limbah sayuran dengan 

perlakuan yang sudah ditentukan, kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag.  

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Tahap keempat melakukan penanaman 

benih kopi robusta, dengan jumlah 1 benih per 

polybag. Melakukan perawatan benih yang 

sudah disemai melalui pemberian air pagi dan 

sore serta melindungi peremaian bibit dari 

organisme pengganggu. Tahap kelima 

melaksanakan observasi setelah tanam pada 

setiap minggu selama 4 (empat) kali dengan 

menghitung tinggi bibit, jumlah daun dan 

diameter batang. Tahap keenam melaksanakan 

olah data hasil penelitian menggunakan RAL, 

serta menampilkan data hasil pengamatan yang 

disertakan dengan pembahasan. Tahap ketujuh 

menyusun simpulan dari hasi pengamatan untuk 

memaparkan hasil terbaik dari penelitian.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi Bibit  

Aplikasi kompos limbah sayuran 

memberikan pengaruh nyata untuk pertumbuhan 

tinggi bibit kopi robusta pada 1, 2 dan 4 minggu 

dan berpengaruh sangat nyata pada umur 3 

minggu.  Grafik tinggi bibit kopi dapat disajikan 

pada gambar 2. Aplikasi kompos limbah sayuran 

menunjukkan pengaruh nyata dan sangat nyata 

pada pertumbuhan tinggi bibit kopi robusta. Bibit 

kopi robusta tertinggi diperoleh pada perlakuan 

K5 (pemberian 500 gram kompos sayur-

sayuran), sehingga respon pertumbuhan terhadap 

bibit kopi dinyatakan terlihat meningkat. Sesuai 

dengan hasil penelitian Ibrahim et al., (2021), 

yakni pemberian pupuk organik sayuran segar 

dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif 

tanaman bayam terutama tinggi tanaman bayam. 

 

 
Gambar 2. Grafik Tinggi Bibit Kopi Robusta 

 

Aplikasi Kompos yang terbuat dari limbah 

tanaman dapat menambah unsur hara dengan 

memperbaiki udara tanah, resapan air tekstur, 
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struktur, konsistensi, permeabilitas, pH, senyawa 

kimia,  dan aktivitas mikroorganisme tanah. Hal   

ini   sesuai dengan pernyataan Hidayanti & 

Kartika (2019), aplikasi pupuk organik yang 

cukup dapat menyuburkan tanaman, jika 

diaplikasi dalam jumlah yang banyak maka 

berakibat terhambat pertumbuhan bahkan bisa 

matinya tanaman. 
Sejalan dengan pendapat Lestari et al., 

(2015), yakni pemakaian pupuk cair limbah 

sayuran dengan kadar 500 ml/tanaman  sangat 

mempengaruhi pada parameter pertumbuhan 

tinggi tomat pada umur 10 sampai 40 HST tanam 

sehingga diperoleh pertumbuhan tertinggi. 

Diduga bahan organik tanah terdapat pada batas 

optimum dan dapat diabsorpsi oleh perakaran 

tomat sehingga meransang peningkatan 

pertumbuhan tinggi tanaman. 
  

Jumlah daun 

Aplikasi kompos limbah sayuran pada 

takaran yang berbeda berpengaruh nyata pada 

pariabel jumlah daun umur 2, 3, dan 4 minggu. 

Grafik jumlah daun dapat dilihat pada gambar 3. 

Pemberian kompos limbah sayuran diperoleh 

pengaruh nyata pada jumlah daun bibit kopi 

robusta. Jumlah daun tertinggi dijumpai pada 

perlakuan K5. Sesuai hasil penelitian Ibrahim et 

al (2021), yakni penggunaan pupuk organik 

sayur segar mempengaruhi fase vegetatif 

tanaman bayam terutama jumlah daun tanaman 

bayam. Sesuai dengan pendapat Andri 

(2019), bahwa aplikasi kompos limbah 

tanaman nyata sangat berpengaruh pada valiabel 

jumlah daun, jumlah tunas, dan hasil bawang 

merah per perlakuan.  

 

 
Gambar 3. Grafik Jumlah Daun Kopi Robusta 

Diduga bahwa kompos berperan untuk 

memperbaiki komposisi tanah, tingkat kehalusan 

tanah, sirkulasi udara dan peningkatan daya hisap 

air pada tanah. Bahan organik yang terdapat 

dalam kompos dapat menggemburkan tanah dan 

dapat mengikat air, serta sebagai senyawa yang 

dapat memperbaiki struktur akar tanaman. Bahan 

organik yang terkandung dalam kompos sayuran 

menjadi sumber nutrisi bagi mikroorganisme 

tanah. Aktivitas mikroorganisme tanah secara 

alamiah mengahasilkan bahan organik untuk 

kebutuhan tanaman seperti nitrogen dan fospor 

yang dapat memelihara tanah menjadi baik dan 

seimbang (Bahtiar et al., 2022). Limbah sayuran 

yang tergolong kedalam limbah organik dapat 

dijadikan sebagai kompos karena mengandung 

bahan organik berupa N, P, K, Ca, Fe, Na, Mg 

dan  Vitamin (Nur, 2019 dalam Bunari et al., 

2022). Senyawa kimia tersebut sebagai nutrisi 

yang diperlukan tanaman pada fase vegetatif dan 

generatif sehingga memacu peningkatan hasil 

produksi. 

. 

Diameter batang 

Aplikasi kompos limbah sayuran, nyata 

memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

diameter bibit kopi robusta pada minggu petama 

dan ketiga serta sangat nyata berpengaruh pada 

minggu keempat. Grafik diameter batang bibit 

kopi robusta dapat dilihat pada gambar 4. 

Penggunaan kompos limbah sayuran dengan 

kadar yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

dan sangat nyata terhadap pertumbuhan diameter 

bibit kopi robusta. Diameter tertinggi diperoleh 

pada perlakuan K5. kompos organik limbah 

sayuran mengandung nutrisi dalam jumlah yang 

tepat untuk tumbuhnya diameter batang bibit 

kopi robusta.  

 

 
Gambar 4. Grafik Diameter Batang Kopi Robusta 
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Sesuai dengan pernyataan Siboro et al., 

(2013), yaitu fermentasi sisa sayur dengan 

tambahan aktifator 350 ml diperoleh pupuk 

organik cair yang mengandung senyawa kimia 

tinggi dan sangat dibutuhkan oleh tanaman 

seperti N, P, K, C/N, solid, COD, dan biogas. 

Kompos bersumber dari limbah sayur bisa 

meningkatkan bahan organik pada jumlah yang 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi robusta, 

khususnya zat kalium. Zat kalium memainkan 

peran penting dalam ekspansi dan pemanjangan 

sel. Ketersediaan nutrisi kalium pada batas yang 

sesuai menyebabkan peningkatan metabolisme 

tanaman, yang mengarah pada peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan batang 

(Subandi, 2013). Aplikasi pupuk cair organik 

berbahan baku limbah sayur berpengaruh nyata 

untuk variabel diameter buah yang diamati 

(Lestari et al., 2015). Diameter tertinggi 

dihasilkan oleh perlakuan L4 sebesar 5,97 (cm). 

Hal ini disebabkan karena serapan nutrisi yang 

tepat akan memacu pembesaran jaringan hingga 

menghasilkan produksi tomat yang tinggi. 

 

Kesimpulan 

 

Perlakuan kompos limbah sayuran dengan 

dosis yang tepat menghasilkan pengaruh nyata 

untuk tinggi bibit kopi pada 1, 2 dan 3 minggu,  

jumlah daun kopi pada 2, 3, dan 4 minggu serta 

diameter batang kopi pada 1, 2 dan 3 minggu. 

Perlakuan kompos limbah sayuran dengan dosis 

yang tepat berpengaruh sangat nyata untuk 

parameter tinggi bibit pada 3 minggu dan 

diameter batang pada 4 minggu setelah tanam. 

Rata-Rata penelitian terbaik diperoleh pada 

perlakuan K5 (kompos sayur-sayuran dengan 

dosis 500 gram/tanaman). 
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